Krisis moneter di Indonesia sejak 1997 telah 1
ini menghadapi ujian berat dengan terjadinyn kiisi
berkepanjangan dan masih kelihatan suram untuk e
kolusi, nepotisme, meningkatnya kriminalitas, bangh
berkembang pesat madzab LGBT, menurunnys elos |
pelajar, dan penyebaran narkoba yang masif memper
Sampai tahun 2017 masih terjadi multikrisis di bidang
sosial, budaya, dan moral, termasuk bidang pendidikan

Mengatasi multikrisis ini, pemerintah telah menga!
di bidang pendidikan, di antaranya Permendikbud No
tentang Gerakan Pembudayaan Karakter di Sekolah. Perii
Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, Perme:
Tahun 2017 tentang Hari Sekolah, sampai dikeluarkan Pera
No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakie:

Pendidikan karakter dibutuhkan karena karakler 111
karakter tidak bisa ditukar bahkan karakter tidak bisa i
karakter harus dibangun dan dikembangkan secara sadu
yang berkelanjutan dan berkesinambungan tidak dengan insia
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BERBASIS BUDAYA SEKOLAH
DAN PROFESIONALISME GURU:
KAJIAN TEORI DAN RISET

Budaya Sekolah sebagai sekumpulan nilai yang mela

tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang o« ]
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, siswa, dan masy o

sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakler alu: \
citra sekolah di masyarakat luas.

Pelaksanaan pendidikan karakter melalul buda, !
memerlukan kunci sukses yakni Guru Profesional yang
kreatif, kompetitif, inspiratif, inisiatif, inovatif dan independent .
improve teaching and leaming for students can be offecii:
meaningful.Guru Profesional tidak hanya mencerdaskan anak o
juga membentuk karakter positif agar putra-putri Indonesis /
generasi emas dengan kecakapan abad 21.
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PENGANTAR EDITOR

Pendidikan karakter merupakan ide besar dalam kehidupan manusia.
Sejak manusia diciptakan pertama kali, karakter menjadi hal esensi yang
melekat pada manusia. Karakter Malaikat, Manusia, & Iblis sebagai
penghuni surga sangat melekat dengan karakter moral-teologis yakni
mengabdi, berbakti, beribadah, berdo’a, & bergantung hanya pada Allah
Sang Pencipta Yang Tunggal. Para nabi & rasul diutus Allah untuk
menyeruhkan manusia kembali bertakwa kepada Allah. Bukan untuk
menyempurnakan teknologi & peradaban duniawi, tetapi melandasi hidup
dengan dasar moral teologis.

Nation and character building juga menjadi isu ketika bangsa
Indonesia mengawali kemerdekaan, pada dekade ini, ketika terjadinya
multikrisis yang berdampak pada suburnya dekadensi moral bangsa.
Pendidikan karakter kembali menjadi isu sentral bangsa, lembaga pendidikan
menjadi sasaran utama untuk mensosialisasi pendidikan karakter. Kebijakan
mulai dari menteri sampai presiden dikeluarkan guna kesuksesan program
pendidikan karakter.

Salah satu strategi pembelajaran pendidikan karakter adalah budaya
sekolah. Sekolah merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar-
mengajar yang tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan transfer ilmu
pengetahuan dari guru kepada siswa. Sekolah juga merupakan transformasi
budaya dalam membangun kedisiplinan, patuh aturan yang berlaku di
sekolah, saling menghormati, pembiasaan hidup bersih & sehat, memiliki
semangat kompetisi yang fair, peduli lingkungan fisik maupun sosial, serta
budaya spiritual dalam menerapkan komitmen keagamaan.

Pendidikan karakter itu ibarat pintu, lubang kuncinya adalah budaya
sekolah, tetapi kuncinya adalah guru yang profesional yakni guru yang tidak
hanya transfer of knowledge, tetapi juga transfer of attitude. Bagian terakhir
ini yang tidak tergantikan oleh teaching mechine atau teaching digital karena
guru mendidik karakter dengan hati & jiwa. Ketiga isu ini “pendidikan
karakter”, “budaya sekolah”, & “guru profesional” menjadi isu yang unik &
menarik untuk didiskusikan.

Pertemuan ilmiah tahunan yang diselenggarakan APMAPI
bekerjasama dengan Program Studi Magister Administrasi Pendidikan
Fakultas Keguruan & Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak
pada acara The 6 th National Annual Conference of APMAPI selain
pengukuhan pengurus, program kerja, usulan & deklarasi pada pemerintah
terkait nomenklatur AP/MP, juga konferensi internasional yang dihadiri pula
pembicara dari Malaysia & Brunei. Selain itu dari peserta didapati membawa
artikel dari pemikiran, teori, konsep & hasil penelitian. Kumpulan artikel ini
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diedit menjadi buku yang berisi Manajemen pendidikan karakter berbasis
Budaya Sekolah & Profesionalisme Guru.

Atas terselesaikannya buku ini ucapan terima kasih disampaikan
kepada: (1) ketua APMAPI, Prof. H. Udin Syaefudin Sa’ud, M.Ed., Ph.D.;
(2) Rektor Universitas Tanjungpura, Prof. Dr. H. Thamrin Usman, DEA; (3)
Dekan Fakultas Keguruan & Ilmu Pendidikan, Universitas of Tanjungpura,
Dr. H. Martono, M.Pd; & (4) Ketua Program studi Educational
Administration, Assoc. Prof. Dr. H. Wahyudi, M.Pd.; (5) segenap panitia
penyelenggara konferensi & seminar internasional di Universitas
Tanjungpura; (6) semua pengurus & anggota APMAPI; (7) penerbit UM
Press yang telah bersedia menerbitkan buku ini; & (8) semua pihak yang
tidak dapat disebut satu persatu, semoga menjadi jariyah ilmu.

Akhirnya, teriring harapan kumpulan artikel dalam buku ini
memberi urunan pemikiran tentang pendidikan karakter, budaya sekolah, &
profesionalisme guru. Tentu dalam buku ini didapati ketidaksempurnaan
oleh karena kritik & saran konstruktif senantiasa ditunggu & diharapkan
disampaikan pada penulis & editor. Semoga tulisan-tulisan dalam buku ini
menjadi jariyah & ilmu manfaat bagi penulis dalam rahman rahim Allah
Swit.

Malang, | Oktober 2017

Imron Arifin
Wahyudi

Vi

Pengantar
Prof. Dr.H. Thamrin Usman, DEA

Peradaban bangsa akan menurun bilamana pada bangsa itu terjadi
krisis moral, terjadi demoralisasi atau dekadensi moral Bangsa yang
memiliki etika & moralitas tinggi akan dihormati oleh bangsa lain,
sebaliknya bangsa yang etika, estetika, literasi & moralita rendah akan
dipan&g rendah oleh bangsa lain.

Upaya memperbaiki struktur kehidupan moral bangsa yang mulai
merosot, dilakukan melalui perubahan pada sistem pendidikan melalui
program pendidikan karakter atau pendidikan budi pekerti, mulai tingkat
pendidikan anak usia dini sampai perguruan tinggi.

Seruan pendidikan karakter ini sudah lama dikemukakan Bung
Karno di Bandung pada 9 April 1961 tentang dedication of life dalam
melaksanakan Amanat Penderitaan Rakyat sesuai kerangka cita-cita bangsa
Indonesia dalam Nation and Character Building.

Uné&g-un&g Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasonal, pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan & membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman & bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, & menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab.

Pembangunan karakter merupakan usaha paling penting yang
diamanahkan pada manusia, guna membedakan dengan makhluk lainnya.
Pembangunan karakter menjadi tujuan dari sistem pendidikan yang benar
karena tujuan utama pendidikan adalah “memanusiakan manusia”. Nilai
kemanusiaan merupakan nilai universal yang menjadi tujuan pendidikan dari
selurub bangsa. Pendidikan manusia, sekolah manusia, kehidupan manusia
bagian terpenting dari pendidikan karakter.

Kemdiknas (2010) merekomendasikan 11 prinsip dalam
mewujudkan pendidikan karakter, yaitu: (1) mempromosikan nilai nilai
dasar etika sebagai basis karakter, (2) mengidentifikasi karakter secara
komprehensif supaya mencakup pemikiran perasaan & perilaku, (3)
menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif & efektif untuk membangun
karakter, (4) menciptakan komunitas sekolah yang mempunyai kepedulian,
(5) memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang
baik, (6) memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna &
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter
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Mangjemen Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah

PENINGKATAN SOFT COMPETENCE GURU
MELALUI PENGEMBANGAN KEPROFESIAN
BERKELANJUTAN

Arifin Suking, Ansar, Jkhfan Haris & Fransiska I Ishak
e-mail : ifanharis@ung.ac.id

A. Pendahuluan

Soft Competence atau kecakapan personal (soft skill) yang dimiliki
uleh . Soft competence sangat penting bagi seorang guru dalam
ineluksanakan pekerjaannya agar dapat menjadi lebih sukses.

Soft skiii atau soft competensi yang dibutuhkan oieh seorang guru
dlantaranya adalah interpersonal skill. Interpersonal skill mutlak dibutuhkan
untuk seorang guru karena akan membantunya dalam berkomunikasi dengan
baik. Menurut Kenyataannya adalah bahwa tidak semua guru menyadari
Interpersonal skill yang dimilikinya bahkan tidak mampu mengembangkan
solt skill yang dimilikinya. Menurut data catatan kepala sekolah dalam satu
inhun terakhir bahwa terdapat 3 orang atau 25% guru yang bermasalah
lengan guru yang lain, ini menandakan bahwa hubungan intrapersonal guru
kurang baik, dengan kata lain soft skill guru masih rendah.

Aktivitas pengembangan kompetensi guru harus dilakukan secara
berkesinambungan agar setiap pengetahuan yang dimiliki oleh guru akan
fetap terjaga dan terasah sehingga akan tetap menjaga tingkat
profesionalisme seseorang. Lebih lanjut, pengembangan kompetensi guru
yang berkelanjutan akan menambah pengalaman guru karena akan sering
mengaplikasikannya, melakukan sharing dengan orang yang seprofesi
dengan guru tersebut, misalnya pengawas dan lain-lain.

Fakta menunjukan bahwa dalam pelaksanaan kelompok kerja guru
bahwa guru tidak mengikuti prosesnya dengan baik, tidak melaksanakan
semua kegiatan yang ada dalam pelaksanaan KKG, sehingga kemampuan
yang diharapkan dapat dikuasai oleh guru tidak tercapai, soft skill atau soft
competency yang diharapkan tidak meningkat. Komunikasi yang diharapkan
lerbangun antara sesama guru tidak tercapai. Hal ini tentunya terkait erat
dengan keberlangsungan proses pembelajaran yang lebih baik, terkait
dengan beberapa penjelasan diata maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “peningkatan soft competence guru melalui
pengembangan keprofesian berkelanjutan di SDN No 43 Hulontalangi”.

Dan Profesionalisme Guru : Kajian Teori dan Riset




|. Jenis dan Tipe Soft Competence

B. Fokus Penelitian
4 Interpersonal Skill

Ubaedy (2008: 58) mengatakan bahwa “interpersonal skill adalah
Jomampuan seseorang dalam menjalin hubungan dengan manusia dan orang
Jiln. Dalam teori kompetensi, kehalian interpersonal ini diartikan sebagai
Joinginan untuk memahami orang lain, dapat juga diartikan sebagai
jomampuan dalam memahami muatan perasaan dan pikiran yang tak
\erucapkan melalui mulut orang lain secara objectif.

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maky

g::l::lgaknz}t‘f;n anuum soft comptence melalui pengembangan kepra

P k-tkar.’ .”Aap-. t _l:‘_sngembangan keprofesian berkelanjutan

< gb atkan soit competence guru?, 3) bagaimana fangkah-ly

gomgmt ang;n keprof_'esum berkelanjutan dalam pengembangan

di]akﬁ( enc;al, 4) bagalmana bentuk-bentuk pengembangan soft skill
an dalam kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan,

C. Tujuan Penelitian

I, Intrapersonal Skill

Ubaedy (2008: 58) mengatakan bahwa “keahlian intrapersonal
slnlah kemampuan seseorang dalam menghangatkan hubungan, membuat
pendekatan yang mudah, membangun hubungan secara konstruktif dan
ylektif, menggunakan diplomasi dan tekhnik untuk mencairkan situasi yang
sedang tegang, dan menggunakan gaya yang dapat menghentikan musuh”.
ltoy dan Vivi (2007: 105) memberikan definisi bahwa “intrapersonal skill
slalah  ketrampilan untuk mengelola diri pribadi. Komponen dari
Intrapersonal skill diantaranya manajemen waktu, manajemen stress,
manajemen perubahan, berpikir kreatif, dan mementukan tujuan”.

Yang menjadi tujuan itian ini
. penelitian ini adalah: 1) mend
:::l:::;ll}ix:;unk l;c):glatan. sol:i ck;nptence melalui pengemb)anga: ::;:zm
jutan, meningkat soft competence melalui Pen
k:grof;snan berkelanjt'xtan, 3)  mendeskripsikan langkgail'?l:n
pengmbangan keprofesian berkelanjutan  dalam pengembangan
competence? 4) mendapatkan gambaran bentuk-bentuk pengembaigan

skill yang dilakukan d :
berkelanjutan. o dalam  kegiatan pengembangan  keprofi

¢. Comunication Skill

Menurut Chatab (2007: 29) mengatakan bahwa “ketrampilan
herkomunikasi berarti kemampuan mengadakan hubungan lewat saluran
komunikasi manusia ataupun media sehingga pesan atau informasinya dapat
dipahami. Ketrampilan berkomunikasi formal atau tidak formal menjadi hal
yang penting serta vital karena melibatkan berbagai unsur dalam organisasi”.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memba
: ; wa manfaat bagi: |
pﬁ:fal‘:m];n l'angsung bagi peneliti dalam hal meningkatkin sc?ﬁTcznr;l:):r
ﬁl enjadieb a;x(n) pc:laksana.an _pengembangan keprofesian berkelanjutan
sl meter bagi guru untuk menilai dan mengembangkan ..
ba E;,):ren?:lf r::rr:aI:, 3) bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat men)
: tentang informasi kompetensi
meningkatkan kompetensi mereka khususnya sof‘t) kompete%:;gu -

3. Konsep Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan

Menurut Agung (2014: 79) bahwa “pegembangan keprofesian
. berkelanjutan sebagai konsep pengebangan diri, khususnya bagi guru, baru
E. Kajian Pustaka skan tumbuh subur atau berkembang apabila didukung oleh lingkungan
sckolah yang telah mencerminkan sebagai organisasi pembelajaran”.

1. Konsep Dasar Soft Competency
I. Metode Penelitian

Menurut Molloy (2010: 42 “ i
meliputi kemudahan i'ngnyesuaikznbag;:z l;:::hmp;l::h;tupak (ioﬂ. ?k‘ Penelifian ini dilaksanakan di SDN 43 Hulontalangi. Sasaran
lan, kerjain penelitian adalah Guru Kelas rendah sampai kelas tinggi dan guru mata

efisiensi, dapat dipercaya, komunik i

i, d aot yang baik, pemimpin at
::::lnh tlx::tr;m\?;aixl':gyl? Sua;: Parsuzi (2008: 119) mengatakan galllwsaa‘t‘lsg;tm
adala ntuk mengkomunikasikan hard skill. Melalui '
itu kita mampu mewujudkan hard skill dengan mulus dan lancjx:’lm 5

pelajaran yang berjumlah 19 orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan penguasaan soft skill
guru melalui pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Mangjemen Pendidikan Karakter .
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ir:}s:l};amrer:ll] ftf:.iumpum-‘ d_ata 1) Kuesioner 2) Pedoman wawancara !
pembdajar;m ; a:tl]{ Ppl::mlalan perencanaan proses pembelajaran ('l
Bttt st ). Data penelit.ian berupa data hasil penilaian te
e nfb aI?em angan }(eprofesxan berkelanjutan terutama pada p
i o angar:i _seperti kar}.'a tulis, artikel dan lain-lain. Data
o e a}s,i Pg lpergleh dari hasil catatan lapangan mulx;i erl
pelal;sanan e en:’belajaran, pertemuan akhir dan catatan Iapsn nn
dilaksanakanpd gembangan keprofesian berkelanjutan.. Setiap slskl |
e engan }angkah-langkah perencanaan, pelaks
(observasi) dan refleksi P _—

G. Hasil penelitian dan pembahasan
1. Siklus I

Tabel 4.2 Kemampuan Interpersonal Skill Guru

No — Pengamatan
Tid

| Sal;;um Eﬁ:o kb:;;ga sama dengan rekan . \ll 3

2 [ e e k| 4

3 ((iialu;um nl::lc(l)ar:llpiaklam beradaptasi dengan teman y

4 g#dglgzaxenyelesz{ikan tugas menyusun Ny

5 Sel]l(r:g ;esl:i:d ;uka bekerja kelompok daripada N

6 | o e e o i o |

4 Sct;;um l;r:)irasa nyaman ketika bekerja dalam N

- r(r}l‘el;l;usizj lIl(rTl (;:Lagmdib;ina);le{::;ﬁ?nya o v

9 g:;uyar:::m:h r:ili;c:ls;:lr:sentasikan hasil karya N
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Pengamatan
Pernyataan
ya | Tidak
40 Dalam. kegiatan KKG guru terbiasa saling J
menyapa satu sama lain
1 Guru menggunakan bahasa yang baik dan J
benar saat berbicara dengan teman
12 Guru menggunakan media dalam |
* | berkomunikasi
Saat bekerjasama Guru mengerti bahasa yang { |
I 3 3
digunakan oleh orang lain
| Jumlah 7 6
ata-Rata 53.85 | 46.15

kan bahwa masih terdapat 6 item yang

Tabel di atas menginformasi
dalam meningkatkan soft competence,

helum dapat dilaksanakan oleh guru
yuitu:

Guru mampu bekerja sama dengan rekan dalam
Guru mampu memahami cara kerja orang

kelompok

Guru mudah dalam
Guru lebih suka bekerja ke
Guru merasa nyaman ketika
{,  Guru mampu mempresentasi

. kelompok kerja
lain saat bekerja dalam

b,
beradaptasi dengan teman dalam kelompok
lompok daripada bekerja sendiri

bekerja dalam kelompok
kan hasil karya tulis yang telah disusun

Tabel 4.12 Kemampuan Intrapersonal Skill

Pengamatan
No Pernyataan
ya. | Tidak
Guru mampu mengendalikan emosinya \
1 ketika pendapatnya tidak diterima oleh
orang lain
2 Saat bekerjasama dalam kelompok, v
| guru mampu membawa teman-temanya
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Pengamatan
Pengamatan -
No Pernyataan - — No Pernyataan ya | Tidak
ya ida .
kedalam situasi yang dia inginkan , Guru menggunakan bahasa tyanfn baik dan |
Guru  memanfaatkan  waktu yang v benar sast berbicara dengan fom TP J
3 dﬂ?erikan untuk menyusun KT] dengan | Guru kesulitar! menggunakan media
baik = berkomunikasi
4 Guru terlihat frustasi dalam menyusun N 1 Guru mengerti bahasa yang digunakan \
karya tulis ilmiah oleh orang lain T
4
Guru  menyampaikan  ide dan lah
3 pendapatnya dengan tenang dan logis v lumlal 75 25
luta-Rata
6 Guru mau  melakukan perubahan V
terhadap sikap dalam kerja kelompok ; iamati telah terlaksana
Guru mampu mengendalikan susasana Terlihat dalam tabel 4'-1 2 ::I;‘w:4 lt?:;n z:clllfhdltirr‘;:iasa untuk saling
7 apabila terjadi  ketegangan dalam v Jengan baik, dengti:ln d:f\:m:a;:mg la\;,n. fluﬂ ini terjadi karena slel_t:la guru
Sk mcn)’:g: ;:lt:tr:kseagiatan telah saling mengenal satu dengan yang lain.
yang ;
e ’ : [ubel. 4.25 Rangkuman Hasil Angket Siklus I
Rata-Rata 4286 | 57.14 Rata- Kategori
Item Rata
No dah
YT baik Rendal
. Guru mampu mengendalikan emosinya ketika pendapatnya tidy | | Guru memllllfl h Ub; :ﬁ:ﬂ 3355
diterima oleh orang lain dengan guru lain di se - -
2. Saat bekerjasama dalam kelompok, guru mampu membawa tem T Guru mampu memanami | 6 y4 SR
temanya kedalam pembicaraan atau diskus; yang dia inginkan 2 pemikiran dan cara, kerja teman
3 Glfru memanfaatkan waktu yang diberikan untuk menyusun KTI den Guru mengalokasikan waktu untuk | ¢5 79 Cukup
baik ) 3 melakukan refleksi
4. ]?llmj ma;(npu mengendalikan susasana apabila terjadi ketegangan dal Guru _mengikuti Pengembangaﬂ 67.11 cukup
moRe 4 keprofesian berkelanjutan " S
5 Antara satu guru fiengan lain. tidels 38.16 Rendah
Tabel 4.15 Kemampuan Communication Skill saling berinteraksi . e Sangat
Guru melakukan inovasi 4211 Rendah
= T Pengamatan 6 kreatifitas dalam pembelajaran .
ya | Tidak Guru bekerjsama dengan gumtulam 84.21 Tinggi
as
Dalam kegiatan KKG guru terbiasa saling J ! dalam  melaksanakan . .g 74 Sangat
menyapa satu sama lain 8 | Guru menyusun karya tulis ilmiah | 44. Rendah
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Guru dan reka :
n ke :
berkomunikasj deng&lr}'labgill( S

Guru  men
: ggunakan -
media dalam berkomun; l:erbagau

Rata-Rata Keselurihan

Berdasarkan da

- ta
yang diamati dalam p

:;}trt:gersonal skill serta ¢
iatas terl

belum I:rz:ll:.ls?;tn blahwa pencapaian dari ketiga k

penelitian bah»:’ l’(‘a"ya Jika dilihat darj g: ine

tinggi daripada d?xa I:) o i"t""Pel‘sonalp s'I:li';l

theni oo ompetensi laj

reningkat signifik ainnya, sedangkan i

Yang diamati men;-an, sedangkan communinatiE ad, .
ang telah dimiliki oleh gury, lihat beberapa jf

2- SikluS H

Berikut i
i ut adalah hasil Yyang didapatkan pada siky II:
: emampuan Interpersonal Skil| -

No
e
Guru mam j =7
pu beke =
dalam kelompok ke?jz e, ok v
G
2 Uru-mampu memahami cara keri

lain saat bekerja dalam kelompok 48 Orang v

3 Guru kesulitan dal
am .
. teman dalam kelo,npokberadaptasn dengan 2

4 Guru mampu m
= -
menyusun KT] denganng:il:salkan - v
5 Guru lebih suka
- b j
daripada bekerja sendiri s S v
Guru bertan j
ranggungjawab atas j
o ek
g dibebankan kepadanyap gglﬁ v

kelompok

. .
l)aﬂ Pl f 1! uru : lcoli dlll m

- dari ketiga ay

Pengamatan
ya | Tidak

N Pernyataan

Guru merasa tidak nyaman bekerja dalam |
kelompok

Guru jujur dalam menyelesaikan tugas | g
menyusun KTI yang diberikan kepadanya

Guru mampu mempresentasikan hasil J
karya tulis yang telah disusun

10 [Dalam kegiatan KKG guru terbiasa saling | |
menyapa satu sama lain

| Guru menggunakan bahasa yang baik dan J
benar saat berbicara dengan teman

media  dalam "

Guru  menggunakan
berkomunikasi

Guru mengerti bahasa yang digunakan |
oleh orang lain

13
100.00

Jumlah
tata-Rata

Terlihat dalam tabel 4.4 bahwa semua item pernyataan tentang
interpersonal guru telah terlaksana dan dilakukan oleh guru, pengamatan ini

untuk melihat kemampuan intrerpesonal skill guru. Soft competences guru
ierlihat sudah meningkat pada tiga indikator tersebut sehingga dapat

dikatakan bahwa kemampuan guru telah meningkat pada aspek. Hal ini
(erjadi karena dalam beberapa kegiatan yang ada pada siklus dua telah
melatih guru dengan baik sehingga aspek interpersonal guru telah dikatakan

meningkat.

Tabel 4.28 Kemampuan Intrapersonal Guru

Pengamatan
ya | Tidak

No Pernyataan

Guru mampu mengendalikan emosinya | +

_ ketika pendapatnya tidak diterima oleh
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orang lain

Saat bekerjasama dalam kelompok, guru
mampu membawa teman-temanya
kedalam situasi yang dia inginkan

Guru memanfaatkan waktu yang diberikan
untuk menyusun KTI dengan baik

Guru terlihat frustasi dalam menva
rlib sun
karya tulis ilmiah .

Guru menyampaikan ide dan pendapatnya
dengan tenang dan logis

(?um mau melakukan perubahan terhadap
sikap dalam kerja kelompok

~J

GurLl{ mampu  mengendalikan susasana
apabila  terjadi clegangan  dalam
kelompok

Jumlah

Rata-Rata

guru  sudah dengan meningkat dengan
pengamatan yang dilakukan oleh
Dengan kata lain bahwa bahwa

peberbedaan signifikan antara siklus I dan siklus 1L
Tabel 4.29 Kemampuan Communication Skill

an signifikan, ini berdasa
peneliti selama melakukan penelitiy
pada aspek intrapersonal skill guru telal

No Pernyataan sk
ya | Tidak
1 Dalam kegiatan KKG guru terbiasa saling
menyapa satu sama lain v
2 Guru menggunakan bahasa yang baik dan
benar saat berbicara dengan teman v
3 Guru kesulitan menggunakan media dalam
berkomunikasi v

‘| Guru mengerti bahasa yang digunakan N
oleh orang lain

lumlah 4 :
Itnin-Rata w 2

Data diatas menunjukan bahwa rata-rata kemampuan guru pada
wipck communication skill telah memang telah baik pada siklus I akan tetapi
lehih dimantapkan lagi pada siklus II. Terlihat pada siklus II masih item
{nng tidak dilakukan karena pernyataannya negative. Hal ini menunjukan
mhwa pada aspek kumunikasi guru sangat baik sehingga kegiatan
pengembangan  keprofesian  berkelanjutan  tidak terlalu  sulit untuk
imeningkatkan kemampuan guru.

lnbel 4.4 Rangkuman Hasil Angket Siklus I1

Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Seko
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Rata- %
No Item Rata Kategori
| Guru memiliki hubungan baik 3158 Sangat
dengan guru lain di sekolah ' Rendah
, Guru mampu memahami pemikiran 88.16 Sangat
“ | dan cara kerja teman anda di sekolah ' Tinggi
3 Guru mengalokasikan waktu untuk 88.16 Sangat
melakukan refleksi ' Tinggi
A Guru mengikuti pengembangan 89.47 Sangat
keprofesian berkelanjutan ’ Tinggi
5 Antara satu guru dengan lain tidak 94.74 Sangat
saling berinteraksi ’ Tinggi
' 6 Guru melakukan inovasi dan 61.84 Sangat
kreatifitas dalam pembelajaran ' Rendah
7 Guru bekerjsama dengan guru lain 94.74 Sangat
dalam melaksanakan tugas keguruan ’ Tinggi
Guru menyusun karya tulis ilmiah Sangat
8 88.16 Tingei
inggi
Guru dan rekan kerja di sekolah 2
9 | berkomunikasi dengan baik A5 |([ g
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Rata-

No Item
Rata

fwihadap tingkat keberhasilan pelaksanaan pengembangan keprofesian
lorkclanjutan dilihat dari segi interaksi interpersonal, intrapersonal dan

Joimmunication skill, serta tingkat keberhasilan guru dalam menyusun karya

Kategori

10 Guru menggunakan berbagai media 08.68 Sangat

dalam berkomunikasi Tinggi ilis,
Rata;lggta Kesgluruhan Tinggi Proses penyusunan proposal penelitian tindakan kelas, dimulai
Jenpan melakukan case studi atau studi kasus, dalam proses ini pemateri

imemandu dan membimbing guru untuk menceritakan secara terstruktur dan
imengikuti panduan tentang temuan guru-guru atau apa yang mereka terukan
didalam kelas. Dalam proses pembimbingan, guru mencoba untuk mencoba
menyusun kedua karya tulis tersebut yakni penelitian tindakan kelas dan

penelitian ini yakni interpersonal skill, intrapersonal skill
(use study berdasarkan format dan panduan yang telah diberikan.

con_1munication telah mencapai peningkatan yang sudah signifikan, hal |
terlihat dari rata-rata pencapaian dari siklus I ke siklus II, terlihat ha,sil yil
berbeda antara siklus I dan siklus II, dengan kata lain bahwa pencapal
kompetensi guru sudah mencapai target peningkatan yang cukup signifik

Kegiatan yang diamati dalam proses penelitian ini adalah bagaimana
guru berinteraksi dengan guru lain, berinteraksi dengan dirinya serta
hagaimana dia berkomunikasi dengan rekannya saat mengikuti proses
pengembangan keprofesian berkelanjutan melalui kegiatan kelompok kerja
guru. Terlihat pada proses penelitian bahwa pada awalnya guru-guru
kesulitan dalam mengikuti dan menusun karya tulis, bahkan sebagian besar
masih bingung bagaimana memulai untuk menulis dan bagaimana formatnya
untuk menulis penelitian tindakan kelas dan studi kasus.

. l?engan kata lain bahwa, pencapaian pada siklus I su
mengindikasikan bahwa penelitian ini telah berhasil meningkatkan
competence guru. Bentuk-bentuk kegiatan dalam Pengembangan Keprfoyl
Berkelanjutan telah terlaksana sepenuhnya, pengembangan kompetensi
telah tercapai, langkah-langkah yang dilakukan sudah sesuai perencan
dan. bentuk-bentuk pengembangan soft skill sudah telaksana dengan b
§ehmgga telah berdampak pada meningkatnya kompetensi interperso
intrapersonal dan kemampuan komunikasi guru.

Lebi.h lanjut, data pada tabel di atas dapat dijabarkan kedalam |
klasifikasi sebagai berikut:

Akan teteapi tidak semua guru mau melakukan hal ini, hanya
heberapa guru yang mau dan sebagian masih ragu untuk mengikuti kegiatan
yang dapat meningkatkan kompetensi mereka. Adapun ketika mengikuti
kegiatan tersesbut adalah keterpaksaan, artinya bahwa kegiatan tersebut
irang dilakukan karena guru masih beranggapan bahwa tidak begitu penting
untuk meningkatkan kompetensi mereka. Dalam kaitan dengan penelitian ini
maka soft competence merupakan bagian terpenting agar guru mampu
berdaptasi dengan kebutuhan, kemampuan dan tujuan untuk melakukan
ycbuah pekerjaan, seperi bekerja sama dan memimpin. Lebih lanjut, dapat
dilihat pada kenyataan sehari-hari bahwa masih banyak guru yang tidak
mampu menulis karya tulis ilmiah, padahal dengan menulis karya tulis
{lmiah maka ini akan membantu guru dalam hal melaksanakan praktek
ferbaiknya dalam mengajar serta meningkatkan karirnya karena dengan
karya tulis ini menunjukan bahwa guru tersebut melakukan pengembangan

keprofesian berkelanjutan. .

H. Pembahasan Hasil Penelitian

. Dalam penelitian ini, peningkatan soft competency yang melip
mte.rpersonal skill, intrapersonal skill dan communication skill melul
kegiatan pengembangan keprofesional berkelanjutan. Pengemban
keprofesian berkelanjutan dalam penelitian ini adalah penyusunan karya ti
dan studi kasus serta penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran terk

ﬁe{xgan permasalahan yang akan guru-guru angkat dalam penelitian tind
elas.

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada upaya
peningkatkan soft competences guru melalui pengembangan keprofesian
berkelanjutan yang diarahkan pada dua kegiatan pengembangan keprofesian
berkelanjutan yakni melaksanakan kegiatan kolektif guru dan melakukan
publikasi ilmiah terhadap karya tulis ilmiahnya.

Inti dari kegiatan ini adalah bahwa peserta diberikan pemaham
tentang apa itu karya tulis khusunya penelitian tindakan kelas, case stu
maupun rencana pelaksanaan pembelajaran, kemudian memberikan simu
kepada peserta untuk menyusun karya tulis, peneliti dan pemateri melaku
pengematan, serta yang terakhir adalah melakukan analisis dan refl
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Dalam kegiatan ini, peneliti ‘ .
atau KK(.i k.clumpuk kerja Zuruhga:m;::::?izzﬁul kcgmla'? k,"l"k
mcmpubhkpykan hasil penulisan karya tulis terseb ta;}'a tln!ls_ ilml
Pada _p_cnclltmn ini, saat terjadi pelaksanaan ke ialu llmCdeunm'
peneliti melakukan aktifitas pengamatan yan gbemi: _ClomP0k kern
guru yang dapat menunjukan adanya peningkatfn sorﬁ Zgirp:t::g“n i
es gl

L Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan i beri
}iZ?k clopc.tcncc dapat dilakukan melaﬁxi kegi:f::ii:n;:;t‘:t; % l:(enln
kelo;; an_l:nan fialam bentuk-})entuk kegiatan sebagai beriglf nt o
Lo fpo. kerja gury, pelatihan karya tulis ilmiah, 2) Pl;' b
2 é)m(;;snan berkglanjuta{l dapat meningkatkan sot,‘t com ?gemb
s p‘:xaa:mbennterakm sesama teman dalam kelompoﬁ °n?
emar g it_kenyusun I.carya' tulis, .merupakan kemampuan yan g l’lll
g L:gar; g;(:;x lmelaul kegiatan tindakan di silus 2 dan 3 padgalmm |
pe;gemban - ;ngkah pengembangan keprofesian berkelan'utz:n:
poLg gan sob competence adalah mengikutikan guru dalaan kel
¢ imjul aililm,e rinem agi guru kedalam beberapa kelompok kecil melo':n
e 3p gusunap karya tulis, case study, menyusun RP[; dea
e n{n ’kat%(a entuil;-bentuk pengembangan soft competence |
kelom;g)ok n Sotas'competency guru adalah sebagai berik)lll?g y
i krit,ispresen i hasil karya 'tulls, diskusi kelompok kecil '
penyusunan karya tulis berupa PTK dan - TS
rencana pelaksanaan pemelajaran, menyusun jurnal bel:;:re o
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